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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas operasional distribusi barang pada J&T Express Cabang Cikarang 

Baru menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). Peningkatan volume distribusi barang akibat 

pertumbuhan sektor e-commerce menuntut perusahaan logistik untuk meningkatkan efektivitas operasional distribusi agar 

mampu menjaga kualitas pelayanan, ketepatan waktu pengiriman, dan stabilitas proses operasional perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi operasional perusahaan selama periode Februari hingga Mei 2024. Parameter pengukuran yang 

digunakan terdiri dari Availability, Performance, dan Quality yang diadaptasi ke dalam konteks distribusi logistik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai Availability sebesar 94,44%, Performance sebesar 80,56%, dan Quality sebesar 94,40%, 

sehingga diperoleh nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) total sebesar 71,82%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

efektivitas operasional distribusi barang berada dalam kategori cukup baik, namun masih belum mencapai standar world class 

sebesar 85%. Faktor utama yang memengaruhi rendahnya efektivitas operasional berasal dari keterlambatan proses 

penyortiran, ketidakseimbangan pembagian rute distribusi, serta hambatan operasional selama proses pengiriman barang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode OEE dapat digunakan secara efektif untuk mengukur tingkat efektivitas operasional 

distribusi pada perusahaan jasa logistik serta membantu mengidentifikasi sumber inefisiensi operasional sebagai dasar dalam 

penyusunan strategi perbaikan sistem distribusi perusahaan secara berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pelayanan 

distribusi barang. 

Kata Kunci: Overall Equipment Effectiveness, Efektivitas Operasional, Distribusi Barang, Jasa Logistik, J&T Express. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital dan pertumbuhan pesat sektor e-commerce telah mengubah pola konsumsi 

masyarakat secara fundamental, yang berdampak langsung terhadap peningkatan volume distribusi barang di 

Indonesia [1]. Transformasi ini menuntut perusahaan logistik untuk mempercepat proses pengiriman, 

mengoptimalkan sumber daya, dan menjaga keandalan layanan agar tetap kompetitif [2]. Kinerja logistik dapat 

ditingkatkan secara signifikan melalui optimalisasi jaringan distribusi dan pengelolaan sumber daya, terutama pada 

tahap pengiriman akhir (last-mile delivery) yang menjadi titik kritis penentu kepuasan pelanggan [3]. Proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian logistik secara efektif sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

permintaan yang fluktuatif tanpa memicu pemborosan waktu dan biaya [4]. Oleh karena itu, efisiensi operasional 

perlu diukur secara komprehensif, mencakup produktif armada, akurasi penyortiran, dan minimnya angka 

pengiriman gagal [5]. Peningkatan efisiensi operasional pada perusahaan logistik sangat bergantung pada 

keseimbangan antara tenaga kerja, kapasitas armada, dan sistem manajemen berbasis data [6]. 

Dalam upaya mengukur efisiensi, pendekatan analitik seperti metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

menjadi sangat krusial karena mampu mengidentifikasi kehilangan waktu operasional [7]. OEE pada awalnya 

digunakan di lingkungan manufaktur untuk mengevaluasi kinerja mesin, namun saat ini konsep tersebut telah 

diadaptasi untuk sistem multiproduk dan sektor jasa logistik [8]. Penggunaan OEE dalam logistik memungkinkan 

perusahaan mendeteksi pemborosan pada produktif armada pengiriman [9]. Evaluasi menggunakan OEE yang 

meliputi Availability, Performance, dan Quality terbukti memberikan hasil yang akurat dalam menilai efisiensi 

sistem dengan mendeteksi sumber kehilangan waktu operasional secara terukur [10]. Penerapan sistem ini diyakini 
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mampu meningkatkan keandalan distribusi karena perusahaan didorong untuk menganalisis data secara 

berkelanjutan [11]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efisiensi distribusi, seperti optimasi rute transportasi untuk menekan 

biaya operasional logistik [12]. Selain itu, integrasi metrik OEE telah diterapkan untuk mengevaluasi logistik 

internal seperti penggunaan automated guided vehicles (AGV) guna mengurangi hambatan alur barang [13]. 

Indikator sejenis juga dikembangkan menjadi Overall Warehouse Effectiveness (OWE) khusus untuk menilai 

kinerja aktivitas pergudangan secara menyeluruh [14]. Upaya efisiensi di sektor pergudangan bahan baku juga 

difokuskan pada perbaikan tata letak dan pengelompokan material untuk mempercepat penanganan stok [15]. Pada 

sisi implementasi, aspek human performance menjadi kunci utama keberhasilan adopsi teknologi dalam menjaga 

kestabilan nilai OEE [16]. Penilaian kinerja peralatan logistik berat juga menunjukkan bahwa potensi downtime 

sangat menekan angka availability [17]. Penilaian distribusi berbasis waktu dan jarak terbukti mampu menurunkan 

tingkat keterlambatan pada rantai pasok kawasan industri [18]. Literatur sistematis menegaskan bahwa OEE sangat 

adaptif untuk digunakan di luar lingkup productive murni [19]. Identifikasi menggunakan pendekatan Six Big 

Losses juga menjadi langkah lanjutan untuk meminimalkan waktu yang hilang pada industri pengemasan dan 

logistik terkait [20]. 

Meskipun kajian terdahulu telah banyak menyoroti operasional gudang dan manufaktur, implementasi metode 

OEE secara spesifik pada operasional last-mile delivery di tingkat drop point ekspedisi perkotaan masih sangat 

minim. Analisis efisiensi di wilayah perkotaan sangat krusial karena ketidakseimbangan rute dan keterlambatan 

penyortiran merupakan penyumbang inefisiensi terbesar [21]. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan efektivitas 

distribusi dan kualitas pelayanan perusahaan logistik. 

J&T Express Cabang Cikarang Baru merupakan salah satu cabang distribusi dengan volume pengiriman yang 

cukup tinggi, yaitu mencapai sekitar 15.000 paket per bulan. Berdasarkan data operasional periode Februari hingga 

Mei 2024, tingkat ketepatan waktu pengiriman rata-rata hanya mencapai 88,5%, masih berada di bawah target 

pelayanan perusahaan sebesar 95% hingga 98%. Permasalahan operasional yang ditemukan meliputi proses 

penyortiran yang masih dilakukan secara semi-manual sehingga menyebabkan penumpukan barang ketika volume 

pengiriman meningkat. Selain itu, evaluasi operasional selama ini masih berfokus pada laporan keterlambatan 

pengiriman tanpa menggunakan metode pengukuran efektivitas yang terintegrasi secara kuantitatif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas operasional distribusi barang 

pada J&T Express Cabang Cikarang Baru menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas operasional distribusi, mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi efektivitas pengiriman, serta memberikan dasar evaluasi dalam penyusunan strategi 

peningkatan kinerja operasional distribusi barang. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang berfokus pada evaluasi numerik effectiveness 

operasional distribusi barang berdasarkan pengukuran objektif tanpa melakukan manipulasi variabel penelitian. 

Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan karena mampu menggambarkan kondisi operasional distribusi secara 

sistematis melalui pengolahan data numerik yang diperoleh dari aktivitas operasional perusahaan [22]. Metode ini 

dipilih untuk mengidentifikasi tingkat effectiveness distribusi barang pada J&T Express Cabang Cikarang Baru 

menggunakan parameter pengukuran yang dapat dihitung secara matematis dan dianalisis secara terukur. 

Penelitian dilaksanakan di J&T Express Cabang Cikarang Baru, Kabupaten Bekasi, pada periode 1 Februari hingga 

1 Mei 2024. Objek penelitian mencakup seluruh aktivitas operasional distribusi barang yang meliputi proses 

penerimaan paket (inbound), penyortiran barang, pembagian wilayah distribusi, hingga proses pengiriman barang 

kepada pelanggan (outbound). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan karena cabang tersebut memiliki aktivitas 

distribusi dengan volume pengiriman yang cukup tinggi sehingga relevan untuk dilakukan pengukuran 

effectiveness operasional. 

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi permasalahan operasional distribusi barang berdasarkan hasil 

observasi awal di lapangan. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data operasional melalui observasi langsung, 

wawancara, dan dokumentasi perusahaan. Data yang telah diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan 

parameter Availability, Performance, dan Quality untuk selanjutnya dihitung menggunakan metode Overall 

Equipment Effectiveness (OEE). Hasil perhitungan OEE kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan standar 

effectiveness world class untuk mengetahui tingkat effectiveness operasional distribusi barang pada perusahaan. 
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Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan supervisor operasional, petugas sortir, dan kurir 

distribusi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses distribusi barang, kendala 

operasional, sistem pembagian rute, serta faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan pengiriman. Selain itu, 

observasi langsung dilakukan terhadap aktivitas penyortiran dan pengiriman barang untuk mengetahui kondisi 

operasional aktual di lapangan. 

Data sekunder diperoleh dari dokumentasi operasional perusahaan yang meliputi jumlah paket harian, target 

pengiriman, waktu operasional terencana, downtime operasional, laporan keterlambatan pengiriman, dan data 

pengiriman tepat waktu selama periode penelitian. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

perhitungan effectiveness operasional menggunakan metode OEE. 

Validitas data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil observasi lapangan, 

wawancara karyawan operasional, dan dokumentasi perusahaan. Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kondisi operasional aktual sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan effectiveness distribusi barang secara objektif. 

Dalam penelitian ini, metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) diadaptasi dari pengukuran effectiveness 

mesin pada sektor manufaktur menjadi pengukuran effectiveness operasional distribusi logistik. Adaptasi 

dilakukan dengan menyesuaikan indikator pengukuran terhadap aktivitas distribusi barang seperti waktu 

operasional pengiriman, jumlah pengiriman aktual, dan tingkat keberhasilan pengiriman tepat waktu. Penyesuaian 

tersebut dilakukan agar metode OEE mampu merepresentasikan kondisi operasional perusahaan jasa ekspedisi 

secara lebih relevan. 

Komponen pertama dalam metode OEE adalah Availability yang digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan 

waktu operasional distribusi. Availability dihitung berdasarkan perbandingan antara waktu operasional aktual 

dengan waktu operasional terencana. Waktu operasional aktual diperoleh dari total waktu kerja yang tersedia 

setelah dikurangi downtime operasional seperti keterlambatan sortir, antrean loading kendaraan, dan kendala 

distribusi lainnya [23]. Rumus Availability ditunjukkan pada Persamaan 1. 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =  
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎
× 100%  (1) 

Pada persamaan tersebut, waktu operasional aktual merupakan total waktu distribusi yang benar-benar digunakan 

dalam kegiatan operasional pengiriman barang, sedangkan waktu operasional terencana merupakan total waktu 

kerja yang telah ditetapkan perusahaan dalam satu hari operasional. 

Komponen kedua adalah Performance yang digunakan untuk mengukur tingkat productive operasional distribusi 

barang. Nilai Performance dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah pengiriman aktual yang berhasil 

direalisasikan dengan target pengiriman ideal perusahaan dalam kondisi operasional normal tanpa hambatan [24]. 

Rumus Performance ditunjukkan pada Persamaan 2. 

𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%   (2) 

Jumlah pengiriman aktual merupakan total paket yang berhasil dikirim selama periode operasional harian, 

sedangkan target pengiriman ideal merupakan jumlah paket yang seharusnya dapat diselesaikan berdasarkan 

standar operasional perusahaan. 

Komponen ketiga adalah Quality yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan distribusi barang 

berdasarkan ketepatan waktu pengiriman. Quality dihitung dari perbandingan antara jumlah paket yang berhasil 

dikirim tepat waktu tanpa retur atau keluhan dengan total seluruh paket yang diberangkatkan pada hari operasional 

tersebut [25]. Rumus Quality ditunjukkan pada Persamaan 3. 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛
× 100%   (3) 

Jumlah pengiriman tepat waktu menunjukkan total paket yang berhasil diterima pelanggan sesuai target waktu 

pengiriman perusahaan, sedangkan total pengiriman merupakan seluruh paket yang diberangkatkan untuk 

distribusi pada hari tersebut. 

Setelah seluruh nilai Availability, Performance, dan Quality diperoleh, tahap selanjutnya adalah menghitung nilai 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) total untuk mengetahui tingkat effectiveness operasional distribusi barang 

secara keseluruhan. Nilai OEE dihitung dengan mengalikan ketiga komponen utama tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada Persamaan 4. 
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𝑂𝐸𝐸 = 𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 × 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 × 𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦    (4) 

Hasil perhitungan OEE kemudian dibandingkan dengan standar effectiveness world class yang memiliki nilai 

minimal sebesar 85%. Nilai tersebut digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi tingkat effectiveness 

operasional distribusi barang pada J&T Express Cabang Cikarang Baru. Semakin tinggi nilai OEE yang diperoleh, 

maka semakin effectiveness pula sistem operasional distribusi barang yang dijalankan perusahaan. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Profil Operasional J&T Express Cabang Cikarang Baru 

J&T Express Cabang Cikarang Baru merupakan salah satu cabang distribusi dengan aktivitas pengiriman yang 

cukup tinggi di wilayah Kabupaten Bekasi. Cabang ini melayani proses inbound, penyortiran paket, pembagian 

wilayah distribusi, hingga pengiriman langsung ke pelanggan akhir. Operasional cabang berlangsung setiap hari 

mulai pukul 08.00 WIB hingga 18.00 WIB dengan total waktu kerja effectiveness selama sembilan jam setelah 

dikurangi waktu istirahat. Tingginya volume pengiriman di kawasan industri dan pemukiman padat menjadikan 

cabang ini memiliki tingkat kompleksitas distribusi yang cukup tinggi. 

Tabel 1. Data Ringkasan Operasional J&T Express Cabang Cikarang Baru (Februari–Mei 2024) 

No Bulan Jumlah Pengiriman (paket) Kurir Aktif Ketepatan Waktu (%) Keterangan 
1 Februari 2024 13.880 12 88,5% Volume stabil pasca tahun baru 
2 Maret 2024 14.210 13 89,4% Kenaikan permintaan e-commerce 
3 April 2024 15.030 13 87,8% Keterlambatan karena libur panjang 
4 Mei 2024 3.590 12 88,2% Data hingga minggu pertama 

 Rata-rata 46.710 12,5 88,5%  

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan dokumentasi operasional selama periode Februari hingga Mei 2024 pada 

Tabel 1, volume pengiriman mengalami peningkatan yang cukup signifikan, khususnya menjelang periode libur 

nasional dan peningkatan transaksi e-commerce. Data operasional menunjukkan bahwa jumlah pengiriman 

mencapai 46.710 paket dengan rata-rata tingkat ketepatan waktu sebesar 88,5%. Nilai tersebut masih berada di 

bawah standar operasional ideal perusahaan jasa ekspedisi yang umumnya berada pada kisaran 95%–98%. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem operasional distribusi masih menghadapi beberapa kendala yang 

memengaruhi effectiveness pengiriman. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlambatan pengiriman umumnya 

terjadi pada saat volume paket meningkat, terutama akibat proses penyortiran yang masih dilakukan secara semi-

manual. Ketika jumlah paket masuk meningkat secara bersamaan, antrean sortir menyebabkan keterlambatan 

keberangkatan kurir sehingga waktu distribusi menjadi lebih panjang. Selain itu, pembagian rute pengiriman yang 

belum sepenuhnya seimbang juga menyebabkan beban kerja antar kurir menjadi tidak merata. 

Permasalahan tersebut sejalan dengan konsep efisiensi operasional logistik yang menyatakan bahwa effectiveness 

distribusi tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan armada, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam 

mengelola waktu operasional, kapasitas sumber daya manusia, serta kecepatan pemrosesan paket. Dalam konteks 

ini, metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) digunakan untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai 

effectiveness sistem distribusi berdasarkan tiga komponen utama, yaitu Availability, Performance, dan Quality. 

3.2. Perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

Pengukuran effectiveness operasional dilakukan menggunakan data operasional harian selama Maret 2024 sebagai 

periode representatif penelitian. Pemilihan periode ini dilakukan karena volume pengiriman relatif stabil dan 

mencerminkan kondisi operasional normal perusahaan. Parameter yang dianalisis meliputi waktu operasional 

terencana, downtime operasional, jumlah pengiriman aktual, target pengiriman harian, serta tingkat ketepatan 

waktu pengiriman. 

Tabel 2. Data Dasar Perhitungan Nilai OEE 

No Parameter Nilai Keterangan 

1 Waktu operasional terencana (jam/hari) 9 jam Pukul 08.00–18.00 dikurangi istirahat 1 jam 
2 Rata-rata downtime (jam/hari) 0,5 jam Gangguan kendaraan, antrean sortir 

3 Waktu operasional aktual (jam/hari) 8,5 jam Waktu terencana dikurangi downtime 

4 Target pengiriman harian (paket) 470 paket Rata-rata target per hari kerja 
5 Rata-rata pengiriman aktual (paket/hari) 379 paket Realisasi pengiriman harian 

6 Pengiriman tepat waktu (paket/hari) 358 paket Terkirim sesuai SLA tanpa retur 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa waktu operasional terencana cabang adalah sembilan jam per hari 

dengan rata-rata downtime sebesar 0,5 jam per hari. Downtime tersebut disebabkan oleh keterlambatan sortir, 
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antrean loading kendaraan, serta kendala kendaraan operasional. Dengan demikian, waktu operasional aktual yang 

dapat dimanfaatkan secara effectiveness adalah sebesar 8,5 jam per hari. Di sisi lain, target pengiriman harian 

perusahaan sebesar 470 paket hanya mampu direalisasikan sebesar 379 paket per hari. Jumlah pengiriman tepat 

waktu tercatat sebesar 358 paket per hari. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Komponen dan Nilai OEE 

No Komponen OEE Nilai (%) Rumus / Keterangan 

1 Availability 94,44% 8,5 jam / 9 jam x 100% 
2 Performance 80,56% 379 paket / 470 paket x 100% 

3 Quality 94,40% 358 paket / 379 paket x 100% 

 OEE Total 71,82% 94,44% x 80,56% x 94,40% 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa komponen Availability memperoleh nilai sebesar 

94,44%. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar waktu kerja yang direncanakan dapat dimanfaatkan secara 

optimal tanpa banyak gangguan operasional. Tingginya nilai Availability menunjukkan bahwa kesiapan armada 

dan tenaga kerja di cabang relatif baik. Aktivitas operasional jarang mengalami penghentian total akibat kerusakan 

kendaraan ataupun kendala teknis lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan pemeliharaan kendaraan 

dan pengawasan operasional telah berjalan cukup effectiveness. 

Komponen Performance memperoleh nilai sebesar 80,56%, yang merupakan nilai terendah dibandingkan 

komponen lainnya. Nilai ini menunjukkan bahwa kecepatan proses distribusi masih berada di bawah target ideal 

perusahaan. Rendahnya nilai Performance disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu proses penyortiran semi-

manual, ketidakseimbangan pembagian rute distribusi, kepadatan lalu lintas kawasan industri Cikarang, dan 

keterbatasan kapasitas kendaraan operasional pada periode volume tinggi. 

Sementara itu, komponen Quality memperoleh nilai sebesar 94,40%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

paket berhasil dikirim tepat waktu sesuai standar pelayanan perusahaan. Tingginya nilai Quality menunjukkan 

bahwa kualitas pelayanan pengiriman relatif stabil meskipun masih ditemukan keterlambatan pada beberapa 

pengiriman akibat faktor eksternal seperti kemacetan dan kondisi cuaca. 

Berdasarkan hasil perhitungan ketiga komponen tersebut, diperoleh nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

sebesar 71,82%. Nilai ini menunjukkan bahwa effectiveness operasional distribusi berada dalam kategori baik, 

namun masih berada di bawah standar world class OEE sebesar 85%. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan telah memiliki sistem operasional yang cukup stabil, terutama 

dalam aspek pemanfaatan waktu kerja dan kualitas pengiriman. Akan tetapi, aspek kecepatan proses distribusi 

masih menjadi hambatan utama yang menyebabkan effectiveness total belum mencapai standar ideal industri. 

Kondisi ini menegaskan bahwa peningkatan effectiveness operasional tidak cukup hanya menjaga kesiapan armada 

dan kualitas layanan, tetapi juga harus diimbangi dengan peningkatan productive proses distribusi secara 

menyeluruh. 

3.3. Evaluasi Nilai OEE terhadap Standar Effectiveness Operasional 

pengiriman. 

Evaluasi nilai OEE dilakukan dengan membandingkan hasil aktual terhadap standar effectiveness operasional yang 

umum digunakan dalam konsep Total Productive Maintenance (TPM).  

Tabel 4. Perbandingan Nilai OEE Aktual dengan Standar Effectiveness Operasional 

Komponen Nilai Aktual (%) Standar Ideal (%) Status 

Availability 94,44% ≥ 90% Memenuhi standar 

Performance 80,56% ≥ 95% Di bawah standar 
Quality 94,40% ≥ 99% Mendekati standar 

OEE Total 71,82% ≥ 85% Di bawah standar ideal 

Berdasarkan Tabel 4, nilai Availability sebesar 94,44% telah memenuhi standar ideal minimal sebesar 90%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sistem operasional cabang memiliki tingkat kesiapan kerja yang baik dan mampu menjaga 

kontinuitas operasional secara konsisten. 

Komponen Quality sebesar 94,40% juga menunjukkan performance yang cukup baik dan mendekati standar ideal 

sebesar 99%. Tingginya nilai Quality mengindikasikan bahwa sistem distribusi telah mampu menjaga konsistensi 

pelayanan kepada pelanggan melalui tingkat ketepatan waktu pengiriman yang relatif stabil. 
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Sebaliknya, komponen Performance sebesar 80,56% masih berada jauh di bawah standar ideal sebesar 95%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa productive distribusi belum berjalan secara optimal. Hasil observasi 

memperlihatkan bahwa proses penyortiran paket masih membutuhkan waktu cukup panjang akibat penggunaan 

sistem semi-manual. Selain itu, pembagian wilayah pengiriman yang belum sepenuhnya merata menyebabkan 

beberapa kurir memiliki beban distribusi lebih tinggi dibandingkan kurir lainnya. Akibatnya, proses pengiriman 

menjadi lebih lambat dan target pengiriman harian sulit dicapai secara maksimal. 

Rendahnya nilai Performance juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kepadatan lalu lintas di kawasan 

industri dan pemukiman padat Cikarang. Hambatan lalu lintas menyebabkan waktu tempuh pengiriman meningkat 

dan mengurangi jumlah paket yang dapat diselesaikan dalam satu hari kerja. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ketidakseimbangan rute dan keterlambatan sortir merupakan 

penyebab utama rendahnya efisiensi distribusi pada perusahaan jasa ekspedisi. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kekuatan utama operasional cabang terletak pada kesiapan 

waktu kerja dan kualitas pengiriman. Namun demikian, aspek kecepatan proses distribusi masih menjadi titik 

lemah yang memerlukan perhatian khusus. Oleh karena itu, peningkatan effectiveness operasional di masa 

mendatang perlu difokuskan pada pengurangan waktu tunggu, percepatan proses sortir, dan optimalisasi 

pembagian rute. 

3.4. Analisis Implementasi Total Productive Maintenance (TPM) 

Selain melakukan pengukuran effectiveness menggunakan metode OEE, penelitian ini juga mengevaluasi 

penerapan konsep Total Productive Maintenance (TPM) dalam mendukung effectiveness operasional distribusi. 

Implementasi TPM dianalisis melalui empat pilar utama, yaitu autonomous maintenance, planned maintenance, 

training and education, serta focused improvement. 

Tabel 5, Rekapitulasi Tingkat Implementasi Pilar TPM 

No Pilar TPM Tingkat Implementasi (%) Dampak terhadap OEE 

1 Autonomous Maintenance 87,5% Menekan downtime hingga < 6% 
2 Planned Maintenance 89,5% Kendaraan siap pakai, menjaga Availability 

3 Training and Education 90,5% Meningkatkan disiplin dan Quality pengiriman 

4 Focused Improvement 89,5% Mengurangi masalah operasional berulang 

 Rata-rata 89,25% Kontribusi positif pada Availability dan Quality 

Berdasarkan Tabel 5, Pilar autonomous maintenance menunjukkan tingkat implementasi sebesar 87,5%. Dalam 

praktiknya, setiap kurir diwajibkan melakukan pengecekan kendaraan sebelum operasional dimulai. Pemeriksaan 

meliputi kondisi ban, rem, bahan bakar, lampu kendaraan, dan kelengkapan operasional lainnya. Kegiatan ini 

terbukti mampu menekan potensi downtime kendaraan dan menjaga kestabilan nilai Availability. 

Pilar planned maintenance memperoleh tingkat implementasi sebesar 89,5%. Perawatan kendaraan dilakukan 

secara rutin dua kali dalam satu bulan melalui kerja sama dengan bengkel rekanan perusahaan. Sistem perawatan 

berkala ini membantu menjaga kondisi armada tetap siap digunakan selama operasional berlangsung. Meskipun 

demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa dokumentasi perawatan masih dilakukan secara manual sehingga 

diperlukan pengembangan sistem digital berbasis quality agar pemantauan kondisi kendaraan dapat dilakukan 

secara lebih efisien. 

Pilar training and education memperoleh tingkat implementasi sebesar 90,5%. Perusahaan secara rutin 

melaksanakan pelatihan setiap tiga bulan yang mencakup aspek keselamatan kerja, efisiensi operasional, 

pengelolaan waktu, dan pelayanan pelanggan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pelatihan mampu 

meningkatkan disiplin kerja dan kesadaran karyawan terhadap pentingnya effectiveness operasional. Namun, 

sistem evaluasi hasil pelatihan masih perlu dikembangkan agar perkembangan kompetensi karyawan dapat diukur 

secara lebih objektif. 

Pilar focused improvement memperoleh tingkat implementasi sebesar 89,5%. Perusahaan secara rutin 

melaksanakan forum evaluasi mingguan yang melibatkan supervisor, kurir, dan staf administrasi untuk membahas 

kendala operasional dan merumuskan tindakan korektif. Implementasi pilar ini terbukti effectiveness dalam 

mengurangi masalah operasional berulang dan meningkatkan koordinasi antarbagian. Akan tetapi, dokumentasi 

hasil evaluasi masih dilakukan secara manual sehingga effectiveness jangka panjang belum dapat dipantau secara 

maksimal. 

Secara keseluruhan, rata-rata implementasi TPM mencapai 89,25%, yang menunjukkan adanya komitmen kuat 

dari manajemen dan karyawan dalam menjaga effectiveness operasional distribusi. Penerapan TPM terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas Availability dan Quality. Namun demikian, peningkatan pada 
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aspek Performance masih perlu dilakukan melalui penguatan sistem digitalisasi operasional, optimasi proses 

sortir, serta pengurangan waktu tunggu distribusi. 

3.5. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Kinerja Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode OEE dan TPM mampu memberikan gambaran kuantitatif 

mengenai kondisi effectiveness operasional distribusi barang di J&T Express Cabang Cikarang Baru. Nilai OEE 

sebesar 71,82% menunjukkan bahwa sistem distribusi telah berjalan cukup baik, namun masih terdapat ruang 

perbaikan yang signifikan, khususnya pada aspek kecepatan proses distribusi. 

Implikasi utama dari hasil penelitian ini adalah perlunya transformasi sistem distribusi menuju proses yang lebih 

terintegrasi dan berbasis teknologi. Digitalisasi sistem rute pengiriman berbasis real-time tracking dapat membantu 

perusahaan dalam menyeimbangkan beban kerja kurir serta mengurangi waktu tempuh distribusi. Selain itu, 

penggunaan barcode scanner otomatis pada area sortir dapat mempercepat proses input data dan mengurangi 

antrean penyortiran. 

Peningkatan effectiveness operasional juga perlu didukung melalui penguatan preventive maintenance armada dan 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Dengan sistem pemeliharaan yang lebih disiplin dan terstruktur, 

potensi downtime kendaraan dapat ditekan sehingga nilai Availability tetap stabil. Di sisi lain, pelatihan berbasis 

efisiensi kerja dan pelayanan pelanggan dapat membantu meningkatkan productive kurir dalam menjalankan 

proses distribusi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

dapat diadaptasi secara effectiveness pada sektor logistik dan distribusi, tidak hanya pada sektor manufaktur. 

Penggunaan indikator Availability, Performance, dan Quality terbukti mampu memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai effectiveness proses distribusi serta membantu perusahaan mengidentifikasi sumber utama inefisiensi 

operasional. 

Dengan demikian, penerapan metode OEE dan TPM pada operasional distribusi barang di J&T Express Cabang 

Cikarang Baru dapat dijadikan dasar dalam merumuskan strategi peningkatan effectiveness operasional secara 

berkelanjutan. Melalui optimalisasi sistem distribusi, digitalisasi proses kerja, dan peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia, perusahaan memiliki peluang besar untuk meningkatkan nilai OEE hingga mencapai standar world 

class sebesar 85% atau lebih. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada operasional distribusi barang di J&T Express Cabang Cikarang 

Baru, diperoleh nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) sebesar 71,82%, yang terdiri dari nilai Availability 

sebesar 94,44%, Performance sebesar 80,56%, dan Quality sebesar 94,40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

effectiveness operasional distribusi berada dalam kategori cukup baik, namun masih belum mencapai standar ideal 

world class sebesar 85%. Komponen Availability dan Quality menunjukkan performance yang baik karena tingkat 

kesiapan operasional dan ketepatan pengiriman telah berjalan secara stabil, sedangkan komponen Performance 

menjadi faktor utama yang menyebabkan nilai OEE belum optimal. Rendahnya nilai Performance dipengaruhi 

oleh proses penyortiran paket yang masih semi-manual, ketidakseimbangan pembagian rute distribusi, serta 

hambatan operasional selama proses pengiriman. Penerapan Total Productive Maintenance (TPM) pada 

operasional distribusi terbukti membantu menjaga kestabilan operasional melalui kegiatan pemeliharaan 

kendaraan, pelatihan karyawan, dan evaluasi operasional secara berkala. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode OEE dapat digunakan untuk mengukur effectiveness operasional distribusi pada perusahaan jasa logistik 

serta membantu perusahaan dalam mengidentifikasi faktor penyebab inefisiensi operasional.Penelitian ini 

memiliki implikasi terhadap pentingnya optimalisasi proses distribusi melalui digitalisasi sistem sortir dan 

pengiriman, peningkatan pengelolaan rute distribusi, serta penguatan pemeliharaan armada secara berkelanjutan 

guna meningkatkan effectiveness operasional perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan 

analisis menggunakan metode tambahan seperti Six Big Losses atau pendekatan lean logistics agar identifikasi 

penyebab inefisiensi operasional dapat dilakukan secara lebih mendalam. 
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